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ABSTRACT

ALYA MASWANGI. E2119218. FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS
AT PT BANK BCA TBK

In general, banking companies have a very vital role in the economic development
of a country. This study aims to determine the financial performance of PT Bank
BCA Tbk. To meet the aim, this study employs the analysis tool consisting of
capital ratios, liquidity ratios, and profitability ratios. The results of the study
show that the capital ratio, in this case, the Capital Adequacy Ratio indicates a
decrease within the 2020-2021 period. The liquidity ratio is in the form of the
Loan to Deposit Ratio shows a fluctuation within the 2020-2021 period. The
Return on Assets Ratio performs a decrease and the ratio of operating expenses to
operating income also indicates a decrease within the 2020-2021 period. It
indicates a decline occurred due to the Covid-19 outbreak around the period.

Keywords: capital ratio, liquidity ratio, profitability ratio



ABSTRAK

Alya Maswangi, E21. 19. 218, Analisis kinerja keuangan pada PT Bank BCA Tbk

Secara umum perusahaan perbankan mempunyai peran yang sangat vital dalam
pembangunan ekonomi suatu bangsa. Tujuan dilakukannya penlitian ini yaitu
untuk mengetahui kinerja keuangan PT Bank BCA Tbk dengan menggunakan alat
analisis rasio permodalan, rasio likuiditas dan rasio profitabilitas, dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa rasio permodalan dalam hal ini Capital Adequacy
Ratio mengalami penurunan dari tahun 2020 — 2021, rasio likuiditas berupa loan
to deposit ratio berfluktuasi dari tahun 2020 — 2021 sedangkan rasio Return On
Asset mengalami penurunan dan rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional juga mengalami penurunan pada tahun 2020 — 2021, penurunan ini
terjadi karena adanya wabah Covid-19 yang terjadi pada tahun tersebut.

Kata kunci : Rasio Permodalan, Likuiditas dan Profitabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Setiap perusahaan selalu menginginkan agar dapat beroperasi dengan lancar
dan mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin. Hal ini merupakan
suatu keharusan dan upaya perusahaan mempertahankan kontinuitasnya dan
berkembang dalam mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan yang termasuk dalam
hal ini adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang simpan pinjam yaitu Bank.
Oleh karena itu, pihak yang paling berkompoten dengan kegiatan sehari-hari
perusahaan dan yang bertanggungjawab terhadap perencanaan jangka panjang
adalah manajemen perusahaan, baik yang terdiri dari manajer professional
maupun yang terdiri dari pemilik merangkap manajer. Para manajer bertanggung
jawab terhadap efisiensi rentabilitas jangka pendek dan jangka panjang, kegiatan
perusahaan dan pemanfaatan modal serta sumber-sumber ekonomi lainnya di
dalam pengelolaan perusahaan.

Secara umum perusahaan perbankan mempunyai peran yang sangat vital
dalam pembangunan ekonomi suatu bangsa. Sasaran perusahaan perbankan pada
hakikatnya memiliki dua skema penting dalam pembangunan perekonomian, ialah
sebagai agen sistem dan alat pemenuhan yang mudah untuk pengguna. Guna
mewujudkan keinginannya, bank menyiapkan uang kas, simpanan, dan
menyiapkan pembayaran secara eloktronik. Tabungan ialah penghasilan
masyarakat yang belum dipergunakan dan disimpan sebagai persediaan untuk

menjaga jaga kebutuhan dalam waktu yang tidak lama.
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Sebagaimana Undang-Undang Nomor. 10 tahun 1998 mengamanatkan
bahwa bank merupakan lembaga perantara keuangan (financial intermediary)
yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit. Bank harus menjaga kepercayaan yang diberikan
masyarakat dalam mengelola dana mereka. Perwujudan dari kesungguhan bank
dalam mengelola dana masyarakat adalah dengan menjaga kesehatan kinerjanya,
karena kesehatan kinerja sangat penting bagi suatu lembaga usaha. Kasmir (2002 :
2) mengemukakan bahwa pengertian insitusin financial secara menyeluruh ialah
masing-masing korporasi yang berkiprah di bidang finasial, mengumpulkan uang,
mendistribusikan uang, maupun dilakukan secara bersama. Artinya agenda yang
dilaksanakan oleh insitusi finansial tetap berkaitan dengan bidang finansial,
apakah peranannya mengumpulkan anggaran atau mendistribusikan anggaran atau
dilkasanan secara bersama, mengumpulkan dan mendistribusikan anggaran. Atau
bisa juga disebut dengan money changer.

Peran perbankan tersebut merupakan peranan yang terpenting dalam
kehidupan ekonomi. Tanpa adanya uang sebagai alat penyediaan pembayaran
yang sah dan alat pembayaran yang efisien, maka barang hanya akan dapat
diperdagangkan dengan cara barter yang memakan waktu yang cukup lama.
Peranannya menghimpun dana inilah bank akan mendapatkan laba dari
pengurangan biaya beli (bunga simpanan) dengan bea jual (bunga simpanan). Di
samping itu aktivitas bank yang lain misalnya untuk mengumpulkan dana dan
mendistribusikannya kep pihak yang membutuhkan dana serta jasa-jasa lainnya.

Aktivitas tersebut diperuntukkan dalam mempercepat aktivitas mengumpulkan
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dan mendistribusikannya, maka dari itu kita dapat mengetahui performa korporasi
yang bersangkutan.

Perbankan di Indonesia memiliki tujuan guna menyokong manifestasi
pembangunan nasional demi tercapainya keseimbangan, perkembangan ekonomi,
dan kemaslahatan masyarakat. Atas dasar perihal yang diinginkan itu, perbankan
Indonesia wajib melakukan perannya dengan baik berdasarkan demokrasi
ekonomi pancasila yang tertuang dalam Undang-undang perbankan.

Bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya selalu menghadapi
masalah-masalah yang rumit. Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh
pimpinan adalah menyediakan modal kerja kepada nasabah yang diperlukan untuk
menunjang kegiatan operasional perusahaan. Modal kerja itu sendiri bersumber
dari modal sendiri atau dikenal modal dalam perusahaan dengan modal pinjaman
atau modal eksternal yang diperoleh perusahaan dari pihak luar dalam hal ini para
nasabah yang menimpan dananya di Bank atau melakukan pinjaman di Bank
Indonesia.

Perihal mengatur persoalan finansial perusahaan alangkah baiknya
memperhatikan empat rasio utama yaitu rentabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan
aktivitas. Setiap korporasi mengharapkan agar potensi yang terdapat dalam
korporasi utamanya yang mengangkut sumber daya dapat digunakan secara
efisien dan efektif, sehingga perusahaan mampu memenuhi segala kewajiban yang
mendesak, serta harus membayar hutangnya sebelumjatuh tempo. Tentu semua ini
tidak terlepas dari kemampuan perusahaan untuk memperoleh tingkat

profitabilitas yang tinggi dan ini adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan.
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Dari pernyataan di atas, hal tersebut merupakan bagian dari Kkinerja
keuangan suatu perusahaan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sawir (2015:58 )
bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu yang tentunya mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan
tersebut. Sementara Fahmi (2018 : 142) mendefinisikan kinerja keuangan sebagai
suatu aturan-aturan yang dilaksanakan dengan baik dan benar. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kkinerja keuangan suatu korporasi menjadi
perihal penting dalam menilai kondisi keuangan perusahaan yang bisa diketahui
berdasarkan analisis tentang rasio-rasio keuangan perusahaan, antara lain: rasio
likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Begitu pentingnya
keberadaan perbankan sebagai wadah dalam hal menghimpun dana konsumen dan
memberikan hutang terhadap orang yang sedang memerlukan anggaran, dengan
ini perbankan mengembangkan arus dana untuk investasi dan pemanfaatan yang
lebih produktif. Apabila hal ini berlangsung efektif, ekonomi suatu bangsa akan
berkembang. Jika arus dana tersebut tidak ada, maka dana yang dimiliki seseorang
hanya akan berdiam disaku, masyarakat tak bisa medapatkan pinjaman dan bisnis
tidak dapat kembangkan karena tidak mendapatkan sokongan anggaran.

Arus dana bank tersebut dalam hal ini cash in flow atau cash out flow dapat
diketahui melalui laporan keuangan, baik laporan keuangan berupa laba rugi,
neraca maupun laporan perubahan modal. Laporan keuangan tersebut disajikan
dalam setiap tahunnya oleh pihak perusahaan dan akan dianalisis oleh pihak
yang berkepentingan dan juga sebagai bentuk tanggung jawab manajemen

terhadap penggunaan anggaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
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Laporan keuangan tersebut harus dibuat dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan yang telah diatur di Indonesia antara lain peraturan
perundang-undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur mengenai penyajian
dan pengungkapan laporan keuangan perusahaan terbuka dan yang mengatur
mengenai tanggungjawab Direksi atas laporan keuangan dan juga peraturan
Otoritas Jasa keuangan yang terkait sehingga perkembangan kinerja keuangan
sebuah korporasi dapat diketahui melalui analisis laporan keuangan dari waktu ke
waktu.

Pertanggungjawaban atas keuangan adalah pencapaian akhir dari sebuah
proses pencatatan atas pengunaan keuangan pada satu masa tertentu yang
dihasilkan dari peghimpunan data-data keuangan yang tertuang dalam bentuk
laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang
digunakan di negara tersebut, dan atas dasar pertanggungjawaban terhadap
keuangan tersebut maka dapat dilihat posisi anggaran yang dimiliki suatu
korporasi setelah dilakukan analisa terhadap laporan keuangannya.

Hasil analisis dari pertangunngjawaban atas laporan keuangan tersebut,
sehingga seorang manajer dapat melihat kondisi dan perkembangan dana yang
dimiliki oleh sebuah korporasi dari masa ke masa yang sedang berjalan , dengan
menganalisa data dana yang dimiliki perusahan pada tahun tahun sebelumnya,
maka dpat dilihat apa yang menjadi titik lemah perusahan tersebut dan mana
yang dianggap cukup baik. Hasil dari analisa yang telah dilakukan akan sangat
berpengaruh terhadap perbaikan perencanaan dan penyusunan aturan yang akan

dibuat oleh perusahaan di masa mendatang.
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Menurut Djarwonto (2011), bahwa menganalisa laporan keuangan meliputi
penulusuran terkait korelasi bersumber pada nilai kecenderungan atau trend dalam
memahami tentang posisi finansial perolehan aktivitas bisnis dan perkembangan
finansial korporasi memuaskan atau tidak memuaskan. Analisa dibuat dengan
mengukur Kkorelasi antara unsur-unsur itu dari tahun ketahun untuk mengetahui
arah perkembangannya. Sedangkan analisis perbandingan finansial dibutuhkan
untuk pengukuran kinerja yang sudah dilaksanakan perusahaan.

Dari hasil perhitungan dan perkembangan kapasitas keuangan itu, sehingga
pemilik usaha akan memilih apakah akan mempertahankan atau akan menjual
usahanya. Informasi terkait perkembangan usaha dan berapa persen pencapaian
hasil usahanya di masa yang akan datang menjadi satu tolak ukur bagi investor
dan calon investor. Sebagai calon pemilik usaha atau investor maka ia sangat
mempunyai kepetingan terhadap usaha tersebut, untuk menjadi dasar apakah ia
memutuskan untuk menjadi ivestor atau tidak. Dalam hal ini juga pemerintah
berhak menilai dan mengukur Kinerja suatu badan usaha sebab suatu badan usaha
memiliki fungsi yang strategis untuk perningkatan perekonomian suatu bangsa.

Dalam mengadakan interprestasi dan dalam meganalisa pertanggung
jawaban atas anggaran suatu korporasi dibutuhkan takaran atau aturan tertentu.
Dalam menganalisa laporan keuangan alat yang digunakan adalah perbandingan
atau disebu juga dengan rasio. Rasio dapat diartikan sebagai hubungan antara
suatu unsur dengan unsur lainnya yang menunjukkan angka dalam sebuah
pertanggungjawaban atas keuangan suatu perusahaan. Pertanggungjawaban atas

keuangan suatu perusahaan merupakan perihal yang sangat dibutuhkan dalam

18



menilai kinerja dan kondisi keuangan suatu korporasi.

Rasio profitabilitas merupakan tujuan yang paling mendasar yang
diharapkan oleh perusahaan, rasio profitabilitas juga disebut sebagai rasio laba
merupakan rasio yang digunakan untuk melihat seberapa besar profit yang
diperoleh perusahaan slama periode akuntansi, namun laba yang besar bukan
suatu jaminan bahwa perusahaan tersebut memiliki laba yang baik, hal ini
disebabkan karena bisa jadi biaya yang dikeluarkan juga besar dan sumber
dananya bisa saja dari utang atau pinjaman dari pihak eksternal sehingga
perusahaan memperoleh laba yang besar pula, namun demikian pengembalian
pinjaman perlu dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk kewajibannya. Dengan
demikian, langkah bijak yang dilakukan oleh perusahaan adalah mencari tahu
bagaimana perkembangannya dari secara time serries melalui analisis kinerja
keuangan berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan. Semakin tinggi
efisiensi yang dijalankan perusahaan semakin rendah biaya dan tentunya
keuntungan atau laba akan meningkat sehingga efek positif bagi penambahan
modal perusahaan.

Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk melihat Kinerja keuangan
perusahaan yaitu rasio likuiditas dan rasio profitabilitas yang datanya diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Adapun rasio likuiditas yang
dimkasudkan dalam hal ini merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar utang jangka pendeknya yang biasanya paling lama setahun. Di dalam
menganalisis profitabilitas bagi setiap perusahaan didasarkan pada berbagai rasio

keuangan yaitu : Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Return on Investment
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(ROI), Return on Equity (ROE) dan Rentabilitas Ekonomi. Untuk meningkatkan
profitabilitas maka diperlukan peningkatan hasil penjualan dan menurunkan harga
pokok penjualan serta menurunkan biaya usaha.

Demikian halnya dengan PT Bank BCATDbk sebagai objek penelitian akan
dilakukan analisis profitabilitas yang berhubungan dengan rasio profitabilitas
berdasarkan laporan keuangan dan neraca.Bilamana profitabilitas perusahaan
mengalami peningkatan atau penurunan biasanya disebabkan karena tidak
efisiennya harga pokok penjualan dan biaya usaha.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul, ”Analisis Kinerja Keuangan Pada PT Bank BCA

Thk*.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini yaitu, bagaimana perkembangan kinerja keuangan pada PT Bank BCA Tbk

berupa rasio permodalan, radio likuiditas dan rasio profitabilitas ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Adapun maksud penelitian ini dilakukan yaitu untuk memperoleh data-data
dan informasi tentang kinerja keuangan pada PT Bank BCA Tbk berupa rasio

permodalan, rasio likuiditas dan rasio profitabilitas mengalami perkembangan.
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1.3.2. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian iniyaitu untuk mengetahui
Kinerja keuangan PT Bank BCA Tbk berupa rasio permodalan, rasio likuiditas dan

rasio profitabilitas mengalami perkembangan.

1.4. Kegunaan penelitian
Kegunaan yang diharapkan pada penelitian ini, yaitu:

1. Investor, diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran terhadap
Kinerja keuangan yang terjadi pada PT Bank BCA Tbk

2. Perbankan, diharapkan dapat memberikan gambaran dan kontribusi dalam
rangka mengevaluasi kinerja keuangan PT Bank BCA Thk

3. Akademisi, sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji dalam
bidang yang sama atau yang ingin melanjutkan penelitian ini.

4. Penulis, sebagai pengaplikasian ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan memegang peranan penting dalam kelancaran operasi
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh karena segala bentuk aktivitas perusahaan
membutuhkan modal atau biaya yang dikelola oleh seorang manajer keuangan.

Pertumbuhanilmu manajemen keuangan terus berlanjut dengan munculnya
inovasi baru seperti leasing dan pertumbuhan perusahaan secara eksternal.
Perkembangan yang begitu pesat juga disebabkan oleh adanya perkembangan
ilmu pengetahuan lainnya seperti teknologi dan meningkatnya tanggungjawab
menejer keuangan.

Sedangkan menurut Atmaja (2008:2), manajemen keuangan merupakan
ilmu keuangan yang berkaitan dengan kerja sebuah entitas dari sudut pandang
entitas tersebut. Husnan, dkk (2001:4), menyatakan bahwa manajemen keuangan
adalah pengaturan kegiatan keuangan. Sedangkan Muslich (2003:1), menyatakan
bahwa secara umum ilmu menajemen keuangan telah timbul dari suatu studi yang
bersifat deskriftif tentang ancangan pengelolaan keuangan fungsional entitas ke
arah definisi teoritis perubahan pada lingkup yang dinamis dan dalam kondisi
yang penuh ketidak pastian. Untuk mengenal lebih jauh tentang manajemen
keuangan, maka perlu diketahui apa sebenarnya manajemen keuangan tersebut.

Menurut Irawati (2006:1), bahwa definisi manajemen keuangan sebagai satu
sistem pada pengaturan aktifitas atau kegiatan-kegiatan keuangan pada suatu

perusahaan, dimana di dalamnya termasuk kegiatan perencanaan, analisis dan

22



pengaturan terhadap proses pergerakan keuangan yang biasanya dilakukan oleh
manajer keuangan.

Rodoni dan Herni Ali (2014:1) mengemukakan bahwa finansial entitas
(corporate finance) merupakan cakupan/area finansial yang berhubungan dengan
investasi yang dilaksanakan oleh korporasi (capital budgeting), struktur aktiva
korporasi (capital stuctur) atau pendanaan korporasi, dan net working capital
entitas yang dikelola untuk kebutuhan harian. Semua aktivas tersebut
diperuntukkan untuk added value sebuah korporasi bagi para pemilik saham

(share holders).

2.2. Pengertian Bank

Bank merupakan perusahaan jasa yang bertujuan untuk membantu
menghubungkan masyarakat dari yang membutuhkan dana pada masyarakat yang
memiliki kelebihan dana sehingga bank dapat dikatakan sebagai mediator untuk
mempertemukan kedua belah pihak tersebut dan yang diharapkan oleh bank
adalah keuntungan bunga. Pada keseharian pembicaraan masyarakat, perbankan
dikenal sebagai instansi yang menyediakan jasa penyimpanan, giro dan deposito.
Perbankan juga melakukan pemberian pinjaman atau kredit kepada pihak yang
membutuhkan. Dari beberapa hal yang bisa dilakukan sebelumnya perbankan juga
bisa melakukan berbagai bentuk macam pembayaran, seperti pembayaran air,
pajak, uang kuliah, telepon dan banyak pembayaran lainnya.

Menghimpun dana adalah proses mencari dan mengumpulkan uang dari
masyarakat. Dengan adanya pengumpulan dana tersebut masyarakat diberikan

pilihan untuk memilih jenis simpanan baik itu giro, tabungan, sertifikat deposito
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dan deposito berjangka. Dari penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk
simpanan tersebut, perbankan mengelola kembali dana yang dihimpun tersebut
dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana.
Pada saat pemberian pinjaman kepada masyarakat tersebut pihak perbankan
menambahkan beban adminisrasi. Sedangkan bank yang menerapkan prinsip
syariah dilakukan pembagian hasil atau penyertaan modal.

Tingkat bunga pinjaman dapat dipengaruhi oleh tingkat bunga simpanan,
semakin besar atau semakin tinggi bunga simpanan, maka semakin besar pula
bunga pinjaman dan begitu pula sebaliknya. Disamping bunga simpanan pengaruh
besar kecil bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil, biaya
operasi yang dikeluarkan, cadangan risiko kredit macet, pajak serta pengaruh
lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan menghimpun dana dan
menyalurkan dana ini merupakan kegiatan utama perbankan.

Dendawijaya (2011 : 25) mengemukakan bahwa bank adalah lembaga usaha
keuangan yang kegiatan usahanya berhubungan dengan finansial, deposito,
mempersiapkan uang dalam setiap melakukan transaksi penarikan, melaksanakan
tagihan-tagihan cek, memberikan kredit serta menginvestasikan kelebihan
simpanan yang dimaksud sampai dipergunakan dalam memenuhi pembayaran
lagi.

Menurut Kasmir (2008 : 11) bank merupakan lembaga finansial yang
beraktivitas mengumpulkan uang dari individu lalu mendistribusikan uang yang
sudah dikumpulkan tersebut ke individu lainnya serta meberikan jasa-jasa yang

lain. Senada dengan yang dikemukakan oleh Kuncoro (2000 : 68) bahwa
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perbankan merupakan wadah finansial yang mempunyai tugas utama
mengumpulkan uang dan mendistribusikan ke semua individu yang
membutuhkannya secara kredit serta menyuguhkan bermacam-macam jasa lain.

Demikian halnya definisi bank yang disampaikan oleh Taswan (2010 : 7)
yaitu badan usaha yang berperan serta sebagai sebuah lembaga keuangan antar
kelompok yang memiliki kelebihan uang dan masyarakat yang membutuhkan
uang, selain dari itu, fungsi bank sebagai badan dalam memperlancar pembayaran
giral. Sedangkan menurut Hasibuan (2006 : 3) mengemukakan bahwa bank adalah
lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul dana, dan pemberi kredit,
mempermudah pembayaran dan penagihan, stabilisator moneter dan dinamisator
pertumbuhan perekonomian.

Darmawi (2012 : 1) lembaga usaha keuangan yang bertujuan
mengumpulkan uang yang berasal dari masyarakat dalam wujud simpanan dan
juga menyalurkan ke masyarakat dengan wujud kredit atau wujud lainnya dengan
maksud mendongkrak kehidupan masyarakat umum.Adapun pengertian bank
berdasarkan Standar Akuntansi Indonesia (2014 : 6) yaitu badan yang berperan
dalam menghubungkan antar kelompok yang memiliki kelebihan uang dengan
kelompok yang memerlukan uang dan memiliki peranan dalam memperlancar lalu
lintas pembayaran.

Stuart seperti yang dikutip oleh Suyatno (2003:1) mengemukakan bahwa
perbankan merupakan satu instansi yang bermaksud untuk memuaskan kredit,
baik dengan alat pembayaran sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari

orang lain, maupun dengan jalan menyebarkan alat-alat penukar baru yang berupa
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uang giral. Menurut Timothy dan Scott (2000) bahwa bank umum ialah sebuah
korporasi yang menghimpun dana simpanan dan memberikan pinjaman kepada
maasyarakat. Sedangkan menurut Awdeh (2005), perbankan lokal adalah
perbankan yang menjalankan aktivitas usahanya secara sederhana dan berdasarkan
pada pemberian jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Undang-undang RI nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan Bab | pasal 1
ayat 1 yaitu yang dimaksud dengan Bank adalah ’badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Menurut Undang-Undang RI nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November
1998 tentang perbankan, yang dimaksud bank adalah sebuah lembaga atau
perusahaan yang aktifitasnya menghimpun dana berupa giro, deposito, tabungan
dan simpanan yang lain dari pihak yang kelebihan dana (surplus spending unit)
dan kemudian menempatkannya kembali pada masyarakat yang membutuhkan
dana (deficit spending unit) melalui penjualan jasa keuangan yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak (Taswan, 2006).

Penjabaran yang spesifik diperoleh dalam Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) dan Surat Keputusan Mentri Keuangan RI No 792 tahun 1990. Definisi
perbankan dalam PSAK No 31 dalam Standar Akuntansi Keuangan (1990:311)
adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara pihak-
pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana,

serta sebagaimana lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.

26



Sebagaimana yang dikemukakan Kasmir (2004:18), perputaran lainnya ialah
diketahui dari segi apa masyarakat yang diberikan pelayanan, apakah masyarakat
dalam lokasi tertentu. Perbankan juga dibagi ke dalam beberapa jenis sesuali
dengan caranya menentukan harga jual dan harga beli.

Berdasarkan pengertian di atas bisa didefinisikan secara umum, bahwa
perbankan adalah suatu korporasi yang membidangi persoalan finansial, dengan
itu kegiatan bank pastinya selalu megurusi persoalan finansial. Maka dari itu
aktivitas perbankan tidak dapat dipisahkan dengan perihal finansial. Kegiatan
bank paling utama yaitu mengumpulkan uang masyarakat secara umum atau kita

kenal dalam dunia perbankan adalah kegiatan funding.

2.3. Jenis Bank
Apabila ditinjau dari jenis-jenisnya, maka bank dapat dilihat dari segi
kepemilikannya, yaitu:
a. Bank Milik Pemerintah
Bank milik pemerintah ialah bank yang dioperasikan oleh pemerintah, semua
perizinan dan hasil dari pengelolaan bank tersebut menjadi milik pemerintah.
b. Bank Milik Swasta Nasional
Bank milik swasta nasional ialah bank yang dioperasikan oleh swasta dan
semua hasil dari pengelolaan bank tersebut menjadi milik swasta pula.
c. Bank Milik Koperasi
Bank milik koperasi adalah bank yang berbadan hukum koperasi.
d. Bank Milik asing

Bank milik asing ialah bank dari luar negeri tapi melakukan aktivitas di dalam
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negeri, baik itu bank milik pemerintah asing dan bank milik swasta dari luar
negri.

e. Bank Milik Campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta
nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga
Negara Indonesia.

Setelah keluar UU Pokok perbankan No. 7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi
dengan keluarnya Undang-undang RI no.10 tahun 1998 maka jenis perbankan
terdiri dari:

a. Bank Umum
Bank umum adalah instansi perbankan yang menjalankan aktivitas usaha secara
umum atau dijalankan dengan prinsip syariah dalam proses transaksi.
Perbankan umum melakukan pelayanan secara umum dalam artian bahwa
pelayanan secara keseluruhan. Begitu halnya dengan tempat operasinya dapat
digelar semua daerah. Bank umum sering disebut Bank konvensional.

b. Bank Perkreditan Rakyat
Bank pengkreditan rakyat ialah perbankan yang melakukan aktivitas usahanya
secara umum dan berdasarkan aturan-aturan syariah dalam hal pelaksanaan
aktivitas pembayarannya. Hal ini menandakan bahwa bak perkreditan rakyat
cakupan aktivitasnya lebih kecil dari Bank Umum.

Tingkat bunga dana yang dihimpun dari nasabah dipengaruhi oleh besar
bunga dana pinjaman yang diberikan kepada nasabah oleh bank begitupun

sebaliknya. Disamping bunga dana yang dihimpun dari nasabah pengaruh besar
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kecil bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil, biaya

operasi yang dikeluarkan, cadangan risiko kredit macet, pajak serta pengaruh

lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengumpulkan dana dan

mendistribusikan dana ini merupakan aktivitas pokok sebuah lembaga perbankan.

Sebagai instansi perbankan, aset terbesar yang dimiliki oleh bank umum

adalah aset finansial. Semakin besar aset yang dimiliki sebuah bank, biasanya

porsi aktiva tetapnya semakin kecil. Fungsi dan peranan bank umum dalam

perekonomian adalah (Manurung, 2004 : 135) :

1.

Penciptaan Uang
Uang yang dibuat perbankan konvensional ialah duit giral, yakni fasilitas untuk

pembayaran dengan metode pemindah bukuan (kliring).

. Mendukung Kelancaran Mekanisme Pembayaran

Metode yang dilaksanakan oleh perbankan konvensional pada transaksi
pemabayaran yakni kliring, transfer uang penerimaan setoran-setoran dan lain

lain.

. Penghimpunan Dana Simpanan

Sebagian besar uang yang dikumpulkan oleh perbankan konvemsional ialah
uang tabungan. Di Negara Kesatuan Republik Indonesia uang tabungan terdiri
dari atas giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan bentuk

lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.

. Mendukung kelancaran transaksi Internasional

Perbankan konvensional amat diperlukkan guna memperlancar proses transaksi

internasional, baik itu transaksi modal ataupun transaksi barang/jasa.
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5. Penyimpanan Barang-Barang dan Surat-Surat Berharga
Perbankan konvensional juga menawarkan jasa penyimpanan barang-barang
berharga.

6. Pemberian Jasa-Jasa Lainnya
Dimasa seperti sekarang ini bank memiliki peranan yang lebih tidak hanya
persoalan simpan pinjam namun bank juga menawarkan hal-hal yang bisa
memudahkan masyarakat dalm proses transaksi antara lain bank mengadakan
Anjungan Tunai Mandiri (ATM), kartu kredit dan masih banyak lagi yang

ditawarkan oleh bank untuk mempermudah masyarakat atau nasabah.

2.4. Pengertian Kinerja Keuangan Bank

Begitu pentingnya dilakukan penilaian kinerja dalam suatu perusahaan
karena merupakan sebuah standar tentang keberhasilan suatu perusahaan dalam
mengelola segala aktiva yang dimilikinya. Keberhasilan perusahaan sebagai
sebuah organisasi pada dasarnya mempunyai tujuan khusus yang ingin digapai
dalam rangka pemenuhan kebutuhan para anggotanya merupakan sebuah prestasi
semua unsur manajemen yang saling mendukung antara yang satu dengan yang
lainnya, termasuk dalam hal ini manajemen keuangan. Dari hasil penilaian kinerja
ini akan dijadikan sebagai basic sebuah pengambilan keputusan ke depan baik
secara internal maupun secara eksternal.

Terkait dengan yang diuraikan di atas, maka Hanafi (2013 : 69)
menerangkan bahwa pengukuran Kinerja bank yaitu kualifikasi dan efisiensi
perusahaan atau bagian meningkatkan nilai perusahaan bagi para pemegang

saham (share holders)
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Ukuran kinerja keuangan perbankan dapat diukur dalam berbagai cara,
yakni melalui rasio keuangan. Kasmir (2010 : 110) mengemukakan bahwa pada
penerapannya terdapat berbagai jenis perbandingan finansial yang bisa digunakan
untuk menakar kemampuan satu korporasi dan masing-masing jenis perbandingan
yang dipakai akan memberikan arti tertentu, jenis rasio keuangan yang dimaksud

yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan rasio rentabilitas.

2.5. Analisa Rasio Keuangan Perbankan
1.Analisa Rasio Permodalan

Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2002 : 562) mengemukakan bahwa
CAR adalah keahlian perbankan dalam mempertahankan aktiva yang mencukupi
dan keterampilan manajemen perbankan dalam mengenali, menakar, mengawasi
dan mengontrol resiko-resiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap
besarnya aktiva perbankan.

Capital Adequacy Rasio (CAR) adalah perbandingan yang menampilkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang memiliki resiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di
samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti uang
masyarakat, kredit (utang), dan lain-lain. Dalam artian lain, Capital Adequacy
Ratio (CAR) adalah perbandingan kemampuan perbankan untuk menakar
ketersedian aktiva yang dimiliki perbankan untuk menunjang aktiva yang
memiliki atau memperoleh resiko, misalnya pinjaman yang diberikan CAR
menjadi faktor terhadap keahlian perbankan dalam hal menutupi penurunan

modalnya sebagai akibat dari kerugian-kerugian perbankan yang diakibatkan oleh
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modal yang beresiko. Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka
semakin baik pula kapabilitas perbankan tersebut dalam hal menanggung risiko
dari setiap pinjaman atau modal produktif yang berisiko.

Besarnya CAR diukur dari rasio antara modal bank terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Menurut ketetapan Bank Indonesia Nomor:
6/10/PBI/2004.Sebuah bank mengalami risiko modal apabila tidak dapat
menyediakan modal minimum sebesar 8%. Dengan penetapan CAR pada tingkat
tertentu dimaksudkan agar bank memiliki kemampuan modal yang cukup untuk
meredam kemungkinan timbulnya risiko sebagai akibat berkembang atau
meningkatnya ekspansi aset terutama aktiva yang dikategorikan memberikan hasil
sekaligus mengandung resiko.

Menurut Lukman Dendawijaya (2009 : 144), besarnya CAR suatu bank

dapat dihitung dengan rumus:

Modal Bank
CAR = X 100%
Aktiva tetap Menurut Risiko

2. Rasio Likuiditas

Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu perbandingan yang dipakai dalam hal
mengukur tingkat likuiditas sebuah perbankan, dengan cara membandingkan
antara pinjaman yang diberikan dengan uang yang dikumpulkan dari nasabah
sehingga dapat dilihat kinerja perbankan dalam melunasi tanggungan jangka
pendeknya. Sementara itu G Sugiarso dan Winarni (2005 : 117) mengemukakan

bahwa Loan to Deposit ratio ialah keseluruhan total pinjaman yang disalurkan
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perbankan dengan dana yang dikumpulkan oleh perbankan. Rasio ini
menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank.

Menurut Dendawijaya (2009 : 116) Loan to Deposit ratio ialah
perbandingan antara seluruh pinjaman yang disalurkan bank dengan uang yang
dihimpun oleh perbankan. Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2006 : 156) Loan
to deposit ratio merupakan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan masyarakat dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Artinya seberapa jauh pemberian kredit kepada
nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk dapat segera memenuhi
permintaan deposan yang ingin menarik kembali dananya yang telah digunakan
oleh bank untuk memberikan kredit.

Loan to deposit ratio disebut jua perbandingan pinjaman keseluruhan uang
dari pihak ketiga yang diberikan dalam bentuk pinajaman. Pendistribusian
pinjaman adalah aktivitas utama dari sebuah perbankan, oleh karena itu, asal
penghasilan perbankan bersumber dari aktivitas tersebut. Semakin tinggi
pendistribusian uang dalam bentuk pinjaman dari pada simpanan nasabah pada
sebuah lembaga perbankan membawa konsekuensi semakin tinggi pula resiko
yang akan dirasakan perbankan tersebut.

Kasmir (2008 :290), mengemukakan bahwa perbandingan LDR ialah suatu
perbandingan yang berguna mengukur kualitas total pinjaman yang disalurkan
dibandingkan dengan total uang nasabah dan aktiva sendiri yang digunakan.

Bila total pinjaman yang disalurkan lebih tinggi dari pada total dana yang

dikumpulkan maka akan memungkinkan bahwa semakin rendahnya kekuatan
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likuiditas perbankan itu. Hal ini dikarenakan total dana yang dibutuhkan untuk
membiayai pinjaman menjadi semakin tinggi dan begitu pula sebaliknya. Jika
total pinjaman yang diberikan lebih kecil dari pada jumlah dana yang
dikumpulkan, maka akan terjadi penumpukan dana yang tidak produktif pada
perbankan tersebut yang pada dasarnya merupakan alat likuid yang sebagian besar
berupa kas, berasal dari pengumpulan dana nasabah yang di dalamnya terdapat
unsur biaya atau beban bunga.

Pinjaman merupakan jumlah pinjaman yang disalurkan kepada pihak ketiga
(tidak termasuk antar bank). Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan dan
deposito (tidak termasuk antar bank). Menurut ketetapan Bank Indonesia Nomor:
6/10/PBI1/2004. Tata cara dalam penilaian tingkat kesehatan bank untuk LDR
adalah sebagai berikut:

a. Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberikan nilai kredit O, artinya
likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat.

b. Untuk rasio LDR di bawah 110% diberi nilai kredit 100, artinya bank tersebut
dinilai sehat

Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu
bank. Sebagaian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari loan to
deposit ratio sesuatu bank adalah sekitar 80%, namun, batas toleransi berkisar
antara 85% - 100%. Besarnya LDR menurut peraturan pemerintah maksimum
adalah 110%. Sesuai SE No0.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 LDR dapat

dirumuskan sebagai berikut.
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Jumlah kredit yang diberikan
LDR = X 100%

Dana yang Diterima

3. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas atau Operating Ratio menampilkan kinerja korporasi
menuai untung melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan unit dan sebagainya.
Perbandingan ini mengukur efektifitas pimpinan dalam mengelola perusahaan,
yang tercermin pada keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan tersebut.
Rasio profitabilitas yang digunakan adalah:
a. Return On Asset (ROA)
Return On Assets digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva atau asset yang
dimiliki. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi
penggunaan asset. Menurut Dendawijaya (2009 : 118) ROA dapat dirumuskan

sebagai berikut.

Laba Setelah Pajak

ROA = X 100%

Total Aktiva

35



b. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Beban operasional terhadap pendapatan operasional merupakan salah alat
anlisis rasio yang dipergunakan dalam menilai kesanggupan perbankan dalam
hal melaksanakan aktivitas operasional bank, utamanya dalam memberikan
pinajaman.

Dendawijaya (2009 : 120) menyatakan bahwa dalam rangka pelaksanan
aktivitas utama perbankan pada dasarnya sebagai wadah untuk mengumpulkan
dan mendistribusikan pendanaan pada debitur, sehingga beban dan perolehan
dana dalam melakukan aktivitas kredit dibebankan oleh biaya bunga dan
perolehan bunga.

Lebih lanjut Dendawijaya (2009 : 111) juga menyampaikan bahwa beban
operasional adalah beban yang akan digunakan oleh pihak bank untuk
melakukan kegiatan atau aktivitas bisnis sebagai kegiatan utamanya. Adapun
biaya operasional yang dimaksud terdiri atas beban bunga, beban valuta asing
yang lain, beban gaji karyawan, beban penjualan, beban penyusutan, dan beban
operasionalisasi lainnya. Penghasilan operasional entitas terdiri dari seluruh
penghasilan yang merupakan pendapatan langsung dari aktivitas bisnis
perbankan yang betul-betul sudah diterima atau sudah di pihak perusahaan.
Penghasilan operasional perbankan terdiri dari pendapatan bunga, beban
admintrasi atas pinjaman dan komisi penghasilan valuta asing yang lain dan
penghasilan operasionalisasinya.

Jadi semakin sedikit BOPO menandakan semakin efisien perbankan pada saat

melalukan kegitan bisnisnya. Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia Nomor:
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6/10/PBI/2004, suatu bank dapat dimasukkan dalam kategori sehat apabila
memiliki rasio BOPO tidak melebihi 93,5%.
Menurut Lukman dendawijaya (2009 : 119), secara sistematik BOPO dapat

dirumuskan sebagai berikut.

Beban Operasional
BOPO = X 100%
Pendapatam Operasional

2.6. Kerangka Pikir

Gambar. Kerangka Pikir

ANALISIS PERKEMBANGAN KINERJA KEUANGAN

A

PT BANK BCA Thk

)

ANALISIS RASIO

RASIO RASIO RASIO
PERMODALAN LIKUIDITAS PROFITABILITAS
KINERJA
KEUANGAN
2.7. Hipotesis

Dari uraian masalah yang dikemukakan sebelumya, maka yang menjadi
hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga bahwa kinerja keuangan PT Bank
BCA Tbk berupa rasio permodalan, rasio likuiditas dan rasio profitabilitas

mengalami perkembangan.

37



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian
Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah perkembangan

kinerja keuangan PT Bank BCA Thbk.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain dan data diperoleh
dan dikumpulkan dari Indonesian Capital Market Directory, data tersebut berupa

laporan keuangan PT Bank BCA Thbk periode 2019 — 2021.

3.3. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen
berupa laporan keuangan PT Bank BCA Tbk melalui Indonesian Capital Market
Directory, baik dalam bentuk neraca, laporan laba rugi maupun laporan perubahan

modal.

3.4. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
kuantitatif melalui pendekatan rasio keuangan perbankan yang dikutip dari

Dendawijaya (2009) dengan rumus sebagai berikut.
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1. Rasio Permodalan

Modal Bank
CAR= — X 100%
ATMR

2. RasioLikuiditas

Jumlah Kredi yang Diberikan
LDR = X 100%

Dana yang diterima

3. Rasio Profitabilitas

a. Return On Asset (ROA)

Laba Setelah Pajak
ROA = X 100%
Total Aktiva

b. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

Beban Operasional
BOPO = X 100%
Pendapatan Operasional
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat PT Bank BCA Tbk

Sejarah berdirinya Bank BCA Tbk dimulai pada tanggal 21 Februari 1957,
Soedono Salim atau yang juga dikenal dengan Liem Sioe Liong merupakan
pendiri Bank BCA. Namun, cikal bakal terbentuknya Bank BCA Thbk pada tahun
1955 yang merupakan NV Perseroan Dagang dan Industri Semarang Kbnitting
Factory (Pabrik rajut). Setelah beroperasi selama dua tahun, NV Perseroan
Dagang dan Industri mengubah nama dan bisnis perusahaannya menjadi
perbankan dengan nama NV Bank Central Asia.

Setelah mengubah namanya, Soedono Salim memindahkan kantor pusat
yang sebelumnya di Semarang ke Asemka, Jakarta tahun 1957. Kemudian pada 2
september 1975 nama NV Bank diubah permanen menjadi PT Bank Central Asia.
Sejak pertengahan tahun 1970-an PT Bank BCA Tbk mulai berkembang pesat dan
pada tahun tersebut merupakan era cepat landas bagi PT Bank BCA Tbk, pada
tahun 1974 PT Bank BCA Tbk bersama-sama lembaga keuangan terkemuka dsri
jepang, Inggris dan Hongkong mulai menjalin kerjasama untuk mendirikan
Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) yang dinamakan PT Multi National
Finance Coorporation (Multicor), PT Bank BCA Tbk menjadi pemegang saham
terbesar di Multicor sebesar 51% dari total saham. Selanjutnya. pada 1977 PT
Bank BCA Tbk melakukan merger atau penggabungan dengan dua Bank lain.

Salah satunya Bank Gemari milik Yayasan Kesejahteraan Angkatan Bersenjata
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Republik Indonesia. Merger ini membuat PT Bank BCA Tbk menjadi bank
devisa.
Status bank devisa lalu dimanfaatkan PT Bank BCA Thk pada 1980-an
dengan mengajukan permohonan kepada Bank Indonesia agar mendapat izin
mengeluarkan dn mengedarkan kartu kredit atas nama PT Bank BCA Tbk yang
berlaku internasional. Di satu sisi, PT Bank BCA Tbk juga memperluas jaringan
kantor cabang dan mengembangkan berbagai produk dan layanan. Untuk
menjangkau lebih banyak masyarakat, PT Bank BCA Tbk juga mengembangkan
system teknologi informasi. Program Tabungan Hari Depan atau Tahapan BCA
lahir pada tahun 1980-an, pengembangan sistem teknologi tersebut berupa
Anjungan Tunai Mandiri atau ATM. Pemaksimalan penggunaan ATM dilakukan
dengan cara kerja sama PT Bank BCA Tbk dan PT Telkom. Kerjasama berupa
pembayaran tagihan telepon dapat dilakukan dari ATM PT Bank BCA Tbk.
Dalam perjalanannya Bank PT Bank BCA Tbk kini telah sepenuhnya
menjadi milik Robert Budi Hartono dan Michael Bambang Hartono yang juga
pemilik dari salah satu produsen rokok besar di Indonesia yaitu rokok Djarum.
4.1.2. Visi dan Misi PT Bank BCA Thk
a. Visi
”Bank pilihan utama pilihan masyarakat yang berperan sebagai pilar penting
perekonomian Indonesia”

b. Misi
1. Membangun institusi unggul di bidang penyelesaian pembayaran dan solusi

keuangan bagi nasabah bisnis dan perseorangan
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2. Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan finansial

yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah

3. Meningkatkan nilai financais dan nilai stakeholders

4.1.3. Struktur Organisasi PT Bank BCA Tbk
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4.2. Hasil Penelitian

Berdasarkan rasio keuangan berupa rasio permodalan, radio likuiditas dan
rasio profitabilitas yang digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis data-
data laporan keuangan PT Bank BCA Tbk dalam mengetahui apakah Kinerja
keuangan PT Bank BCA Tbk mengalami perkembangan atau tidak, selama
periode tahun 2019 — 2021, maka akan dibandingkan secara time series yaitu
membandingkan antar tahun. Untuk lebih jelasnya dari keempat alat analisis rasio

keuangan tersebut dapat dilihat pada uraian berikut:

a. Rasio Permodalan

Rasio permodalan atau disebut Capital Adequacy Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai kecukupan modal Bank dalam mengamankan
risiko yang akan muncul. Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2002 : 562)
mengemukakan bahwa CAR adalah keahlian perbankan dalam mempertahankan
aktiva yang mencukupi dan keterampilan manajemen perbankan dalam
mengenali, mengukur, mengawasi dan mengontrol resiko-resiko yang timbul yang
dapat berpengaruh terhadap besarnya aktiva perbankan.

Perhitungan penyediaan modal minimum atau kecukupan modal bank
(capital adequacy) didasarkan pada rasio atau perbandingan antara modal yang
dimiliki bank dan jumlah Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Modal
sendiri adalah total modal yang berasal dari perusahaan (bank) yang terdiri dari
modal disetor, laba tak dibagi dan cadangan yang dibentuk bank. Sedangkan
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah merupakan penjumlahan

ATMR aktiva neraca (aktiva yang tercantum dalam neraca) dan Aktiva
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Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) aktiva administrative (aktiva yang bersifat

administratif).

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan, maka data-data rasio

permodalan PT Bank Central Asia Tbk periode tahun 2019 sampai dengan tahun

2021 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Data-data Capital Adequacy Ratio

PT Bank BCA Tbk
Tahun 2019 - 2021
(Disajikan dalam Rupiah)

Capital Adequacy Ratio Keterangan
Tahun Modal Bank ATMR CAR
Naik | Turun
(Rp) (Rp) (%)
2019 174.143.156 34.495.650 505| - -
2020 184.714.709 38.858.926 4,75 - 0,30
2021 202.848.934 53.096.693 382 - 0,93

Sumber : Data PT Bank BCA Tbk Diolah Kembali, 2022

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio CAR di atas adalah

sebagai berikut:

CAR =

Modal Bank

Aktiva tetap Menurut Risiko

X 100%

Dari rumus tersebut di atas, maka hasil analisis CAR selama periode 2019 —

2021 pada PT Bank BCA Tbk dapat dilihat sebagaimana berikut:
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Rp. 174.143.156

CARx10 = X 100%
Rp. 34.495.650
= 5,05%
Rp. 184.714.709

CAR2020 = X 100%

Rp. 38.858.926

4.75%

Rp. 202.848.934

CAR2p21 = X 100%

Rp. 53.096.693

3,82%

Berdasarkan nilai Capital Adequacy Ratio pada hasil analisis data-data
laporan keuangan PT Bank BCA Tbk di atas. Maka dapat dideskripsikan bahwa
nilai Capital Adequacy Ratio pada tahun 2020 sebesar 4,75% atau turun sebesar
0,3% jika dibandingkan dengan Capital Adequacy Ratio yang terjadi pada tahun
2019 yaitu sebesar 5,05%. Pada tahun 2021 nilai Capital Adequacy Ratio sebesar
3,82% atau kembali turun sebesar 0,93% jika dibandingkan nilai Capital

Adequacy Ratio yang terjadi pada tahun 2020.

b. Rasio Likuiditas
Loan to deposit ratio disebut jua perbandingan pinjaman keseluruhan uang
dari pihak ketiga yang diberikan dalam bentuk pinjaman. Pendistribusian

pinjaman adalah aktivitas utama sebuah perbankan. Oleh karena itu, maka sumber
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penghasilan perbankan berasal dari aktivitas tersebut. Semakin

tinggi
pendistribusian dana dalam bentuk pinjaman dari pada simpanan nasabah pada
sebuah lembaga perbankan membawa konsekuensi semakin tinggi pula risiko
yang akan dirasakan perbankan tersebut. Menurut Dendawijaya (2009 : 116) loan
to deposit ratio ialah perbandingan antara seluruh pinjaman yang disalurkan bank

dengan uang yang dihimpun oleh perbankan. Berdasarkan laporan keuangan yang

dipublikasikan, maka data-data rasio permodalan PT Bank Central Asia Thk

periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Data-data Loan to Deposit Ratio
PT Bank BCA Thk
Tahun 2019 — 2021

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

2019
;;r?g“?j?bléﬁlga:tn Jumlah (Rp) Dana yang diterima Jumlah (Rp)
. . Penerimaan Pend. Bungadan
pihak berelasi 4.217.386 syariah, provisi dan komisi 76.539.139
. . Pendapatan Operasional
Pihak ketiga 567.806.613 lainnya 4.019.391
Pendapatan dari transaksi
valuta asing bersih 1.864.822
Simpanan dari nasabah 70.428.018
Dana simpanan syariah 414,211
simpanan dari bank-bank lain 287.817
Penjualan efek-efek untuk
tujuan investasi 189.740
Penerimaan dari efek-efek
tujuan investasi yg jatuh tempo 81.979.747
Penerimaan dividen kas dari
efek-efek untuk tujuan investasi 1.445
Hasil penjualan aset tetap 36.960
572.083.999 235.761.290
Loan Deposit Ratio 2,43

46




2020

Jumlah kredit

yang diberikan Rp Dana yang diterima Jumlah
. . Penerimaan Pend. Bungadan
pinak berelasi | 5.203.700 | o iah. provisi dan komisi 78.589.390
. . Pendapatan Operasional
Pihak ketiga 542.439.966 lainnya 3.438.074
Pendapatan dari transaksi
valuta asing bersih 106.142
Simpanan dari nasabah 135.030.737
Dana simpanan syariah 116.126
simpanan dari bank-bank lain 3.474.062
Penjualan efek-efek untuk 61-671
tujuan investasi
Penerimaan dari efek-efek
tujuan investasi yg jatuh tempo 89.587.869
Penerimaan dividen kas dari
efek-efek untuk tujuan
investasi 9.147
Hasil penjualan aset tetap 9,755
547.643.666 310.361.302
Loan Deposit Ratio 1.76
2021
Jumlah kredit o
yang diberikan Rp Dana yang diterima Jumlah
pihak berelasi |  8.794.219 | Fenerimaan Pend. Bungadan 87.630.904
syariah, provisi dan komisi
Pihak ketiga | 581.019.359 Ipf.’”dapata” Operasional 4.787.096
ainnya
Pendapatan dari transaksi
valuta asing bersih 1.488.981
Simpanan dari nasabah 133.511.934
Dana simpanan syariah 468.387
Penerimaan dari efek-efek
tujuan investasi yg jatuh tempo 90.154.180
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Penerimaan dividen kas dari
efek-efek untuk tujuan
investasi 10.034
Hasil penjualan aset tetap 15.009
589.813.578 318.066.525
Loan Deposit Ratio 1.85

Sumber : Data PT Bank BCA Tbk Diolah Kembali, 2022
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung loan to deposit ratio di

atas adalah sebagai berikut:

Jumlah kredit yang diberikan

LDR = X 100%

Dana yang diterima

Dengan mengacu pada rumus di atas, maka nilai loan to deposit ratio dapat

diurakan sebagaimana berikut:

Rp. 572.083.999

LDR2o19 = X 100%

Rp. 235.761.290
= 2,43%

Rp. 547.643.666

LDRzozo = X 100%

Rp. 310.361.302

= 1,76%
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Rp. 589.813.578

LDR2021 = X 100%

Rp. 318.066.525
= 1,85%
Berdasarkan nilai loan to deposit ratio pada hasil analisis melalui rumus
loan to deposit ratio terhadap data-data laporan keuangan PT Bank BCA Tbk di
atas. Maka dapat dideskripsikan bahwa nilai loan to deposit ratio pada tahun 2020
sebesar 1,76% atau mengalami penurunan sebesar 0,67% jika dibandingkan
dengan loan to deposit ratio yang terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 2,43%.
Pada tahun 2021 nilai loan to deposit ratio sebesar 1,85% mengalami kenaikan
sebesar 0,09% jika dibandingkan nilai loan to deposit ratio yang terjadi pada

tahun 2020.

c. Rasio Profitabilitas
Sebagaimana diketahui bahwa rasio profitabilitas adalah kemampuan

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dalam penelitian ini, digunakan dua
rasio untuk mengetahui rasio profitabilitas pada perusahaan PT Bank BCA Tbk
sebagi berikut:
1. Return On Asset

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi

penggunaan asset.
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Tabel 4.3

Data-data Return On Asset
PT Bank BCA Tbk
Tahun 2019 — 2021
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

Return On Asset Keterangan
Tahun | Laba Setelah Pajak Total Aktiva ROA Naik | Turun
(Rp) (Rp) (%)
2019 31.138.261 918.989.312 339 | - -
2020 31.036.451 1.075.570.256 289 | - 0,5
2021 31.867.065 1.228.344.680 259 | - 0,3

Sumber : Data PT Bank BCA Tbk Diolah Kembali, 2022

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio Return On Asset di atas

adalah sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak

ROA =

Total Aktiva

X 100%

Berdasarkan rumus di atas dengan menghitung data-data pada laporan

keuangan PT Bank BCA Tbk, maka dapat dilihat hasil analisis tersebut sebagai

berikut:
Rp. 31.138.261
ROA2019 = X 100%
Rp. 918.989.312
= 3,39%
Rp. 31.036.451
ROA2020 = X 100%

Rp. 1.075.570.256

= 2,89%
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Rp. 31.867.065

ROA2021 = X 100%
Rp. 1.228.344.680
= 2.59%

Berdasarkan nilai Return On Asset pada hasil analisis data-data laporan
keuangan dari PT Bank BCA Tbk di atas. Menunjukkan bahwa nilai Return On
Asset pada tahun 2020 sebesar 2,89% atau mengalami penurunan sebesar 0,5%
jika dibandingkan dengan Return On Asset pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,39%,
nilai Return On Asset kembali turun sebesar 0,3% pada tahun 2021 nilai Return
On Asset hanya sebesar 2,59% jika dibandingkan nilai Return On Asset yang

terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 2,89%.

2. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

Dendawijaya (2009 : 120) menyatakan bahwa dalam rangka pelaksanaan
aktivitas utama perbankan pada dasarnya vyaitu sebagai wadah untuk
mengumpulkan dan mendistribusikan pendanaan pada debitur, sehingga beban
dan perolehan dana dalam melakukan aktivitas kredit dibebankan oleh biaya
bunga dan perolehan bunga. Untuk lebih jelasnya data-data laporan keuangan
dengan menggunakan rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional

dapat dilihat pada tabel dan rumus berikut:
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Tabel 4.4

Data-data BOPO

PT Bank BCA Tbk

Tahun 2019 — 2021
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

BOPO Keterangan
Tahun Bebgn Pendap_atan BOPO _
Operasional Operasional Naik | Turun
(Rp) (Rp) (%)
2019 30.742.208 21.145.101 145| - -
2020 29.968.715 21.004.028 143 | - 0,30
2021 30.308.200 22.337.794 1,36 | - 0,93

Sumber : Data PT Bank BCA Tbk Diolah Kembali, 2022
Nilai beban operasional terhadap pendapatan operasional pada PT Bank

BCA Tbk dari tabel di atas, diuraikan sebagaimana rumus berikut:

Beban Operasional

BOPO = X 100%

Pendapatam Operasional

Dengan menggunakan rumus di atas dan berdasarkan data-data pada tabel
beban operasional terhadap pendapatan operasional pada PT Bank BCA Tbk di
atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:

Rp. 30.742.208

BOP02019 = X 100%

Rp. 21.145.101

1,45%

Rp. 29.968.715

X 100%

BOPO2020
Rp. 21.004.028
1,43%
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Rp. 30.308.200

BOPO2021 X 100%
Rp. 22.337.794

1,36%

Berdasarkan nilai beban operasional terhadap pendapatan operasional pada
hasil analisis data-data laporan keuangan PT Bank BCA Tbk di atas, maka dapat
dideskripsikan bahwa nilai beban operasional terhdadap pendapatan operasional
pada tahun 2020 sebesar 4,75% atau mengalami penurunan sebesar 0,30% jika
dibandingkan dengan beban operasional terhadap pendapatan operasional pada
tahun 2021 nilai Beban operasional terhadap Pendapatan Operasional kembali
turun sebesar 0,93% jika dibandingkan nilai Beban operasional terhadap

Pendapatan Operasional yang terjadi pada tahun 2020.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka ketiga rasio tersebut dapat
diuraikan melalui pembahasan berikut:
a. Rasio Permodalan

Tidak dapat dipungkiri bahwa modal adalah salah satu komponen penting
dalam menjalankan bisnis apapun, termasuk dalam bisnis perbankan. Mereka
memerlukan modal yang sangat besar dan sudah pasti membutuhkan perhitungan
yang tepat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil rasio
permodalan melalui analisis Capital Adequacy Ratio mengalami penurunan setiap
tahun yang mana hal ini disebabkan oleh karena menurunnya kas PT Bank BCA

Tbk dari tahun 2019 sampai pada tahun 2021.
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Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa rasio likuiditas pada PT
Bank BCA Thbk mengalami perkembangan ditolak, karena rasio likuiditas berupa
Capital Adequacy Ratio mengalami penurunan.

b. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengalami penurunan disebabkan karena pendapatan
operasional lainnya, pendapatan dari transaksi valuta asing bersih, dana simpanan
syariah, penerimaan dividen kas dari efek-efek untuk tujuan investasi dan hasil
penjualan asset tetap yang terjadi pada tahun 2020 mengalami penurunan
sehingga juga berdampak turunnya rasio likuiditas pada tahun 2021.

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa rasio likuiditas pada PT
Bank BCA Tbk mengalami perkembangan ditolak, karena rasio likuiditas berupa
loan to deposit ratio mengalami penurunan.

c. Rasio Profitabilitas

Semua hambatan yang terjadi diawali dari tahun 2019 sampai sekarang telah
membuktikan bahwa betapa pentingnya para perbankan harus fokus dan
menerapkan strategi perbankan yang matang dalam mengembangkan platform
digital, dimana akibat pandemi COVID-19, termasuk dampak dari pada
pembatasan sosial dan mobilitas sehingga membuat rasio likuiditas pada PT Bank
BCA Tbk mengalami penurunan sejak dari tahun 2020 sampai tahun 2021 (tahun
yang dianalisis). Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa rasio likuiditas
pada PT Bank BCA Tbk mengalami perkembangan ditolak, karena rasio likuiditas
berupa return on asset dan rasio Beban operasional terhadap Pendapatan

Operasional mengalami penurunan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio permodalan dalam hal ini yaitu rasio Capital Adequacy Ratio pada PT
Bank BCA Tbk mengalami penurunan dalam tiga tahun analisis, dimana pada
tahun 2019 sebesar 5,05%, turun pada tahun 2020 sebesar 4,75% dan pada
tahun 2021 kembali turun sebesar 3,82%. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa kinerja keuangan berupa rasio permodalan mengalami
perkembangan, ditolak.

2. Rasio likuiditas dalam hal ini rasio loan to deposit ratio pada PT Bank BCA
Tbk mengalami penurunan dalam tiga tahun analisis, dimana pada tahun 2019
sebesar 2,43%, turun pada tahun 2020 sebesar 1,76% dan pada tahun 2021
kembali turun sebesar 1,85%. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa kinerja keuangan berupa rasio permodalan mengalami perkembangan,
ditolak.

3. Rasio profitabilitas dalam hal ini return on assets dimana pada tahun 2019
sebesar 3,39%, turun pada tahun 2020 sebesar 2,89% dan pada tahun 2021
kembali turun sebesar 2,59% dan rasio BOPO pada PT Bank BCA Tbk
mengalami penurunan dalam tiga tahun analisis, dimana pada tahun 2019
sebesar 1,45%, turun pada tahun 2020 sebesar 1,43% dan pada tahun 2021

kembali turun sebesar 1,36%. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
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bahwa Kkinerja keuangan berupa rasio profitabilitas mengalami perkembangan,
ditolak.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pada penelitian ini penulis
menyarankan:

1. Pihak PT Bank BCA Tbk agar menfokuskan perhatiannya pada rasio Beban
operasional terhdadap Pendapatan Operasional karena selama tiga tahun
analisis mengalami penurunan dengan cara menaikkan terutama pendapatan
Operasional lainnya, pendapatan dari transaksi valuta asing bersih dan

2. Pihak PT Bank BCA Tbk agar mengupayakan strategi yang tepat untuk
meningkatkan dana simpanan syariah, penerimaan dividen kas dari efek-efek
untuk tujuan investasi dan hasil penjualan asset tetap.

3. Diharapkan kepada peneliti lain yang ingin mengkaji dalam bidang yang sama
atau yang ingin melanjutkan penelitian ini dan menambahkan variable lain
yang ikut mempengaruhi kinerja keuangan, misalnya rasio aktivtas dan rasio

industry serta rasio CAMEL.
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ABSTRACT

ALYA MASWANGI. E2119218. FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS AT
PT BANK BCA TBK

In general, banking companies have a very vital role in the economic development
of a country.  This study aims to determine the financial performance of PT Bank
BCA Tbk. To meet the aim, this study employs the analysis tool consisting of capital
ratios, liquidity ratios, and profitability ratios. The results of the study show that
the capital ratio, in this case, the Capital Adequacy Ratio indicates a decrease
within the 2020-2021 period. The liquidity ratio is in the form of the Loan to

Assets Ratio performs a decrease and the ratio of operating expenseg
income also indicates a decrease within the 2020-2021 period.
decline occurred due to the Covid-19 outbreak around the period.

Keywords: capital ratio, liquidity ratio, profitability ratio
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ABSTRAK

ALYA MASWANGI. E21192
- 1 s
PT BANK BCA TBK 8. ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA

Secal:a umum pemsah?an perbankan mempunyai peran yang sangat vital dalam
pembangunan ek(?noml suatu bangsa. Tujuan dilakukannya penlitian ini yaitu untuk
mepgetahm kinerja keuangan PT Bank BCA Tbk dengan menggunakan alat analisis
rasio p.ermodalan, rasio likuiditas dan rasio profitabilitas, dimana hasil penelitian
menunjuklfan bahwa rasio permodalan dalam hal ini Capital Adequacy Ratio
mengalami penurunan dari tahun 2020 — 2021, rasio likuiditas berupa loan to
deposit ratfo berfluktuasi dari tahun 2020 — 2021 sedangkan rasio Return On Asset
menga!aml penurunan dan rasio beban operasional terhadap ,gentdp
operasional juga mengalami penurunan pada tahun 2020 — 2021, pg |
terjadi karena adanya wabah Covid-19 yang terjadi pada tahun tersep

Kata kunci: rasio permodalan, rasio likuiditas, ratio profitabilitas
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p7 BANK CENTRAL ASIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

RAN POSISI KEUANGA
LAPOSEMBER 2020 DAN 2019 \ONSOLIDASIAN

1 : : -
31 |am jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Lampiran 1/1

(pa
31 Desember
Catatan 2020 2019
ASET
Kas 2b,2g,5,39,
42,45 24,322.335 25.421.406
Giro pada Bank Indonesia 2b,2g,2i,6,39,
; . 42,45 .482. 904.674
Giro pada bank-bank lain - setelah dikurangi cadangan kerugi 27.482.178 SO
penurunan nilai sebesar Rp 927 pada tanggal 31 D erugian
(31 Desember 2019: Rp nihil) esember 2020 2b,2g,2i,7,39,
; 42,45 11.972.409 10.521.687
penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank lain - setelah
dikurang! cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp 4.700
pada tanggal 31 Desember 2020 (31 Desember 2019: Rp "h‘ 2b,2g,2j,8,39,
* Rp nihil) 42,45 47.450.890 30.948.274
set keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui : 2g,2k,9,39,42,
A  orinsi- AR Jar melalui laba rugi 45 2.936.245 5.910.146
Tagihan akse - ikurangi cadangan kerugi
gilai sebesar Rp 409.132 pada tanggal 31gDes:r:1ubgeI?g(’)32eg ik
(31 Desember 2019: Rp 176.622) 2g,21,10,39,42,
45 8.144.843 9.492.755 -
Wesel tagih - setelah dikurangi cadangan kerugian ilai
seb%sar pr8.021 g1ga%a tgr;g&al 31 Desembgr Zog%nurunan s
mber : !
(o1 BRoe P ) 29,11,39,42,45 8.091.013 7.909.020
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali - setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp 1.148
pada tanggal 31 Desember 2020 (31 Desember 2019: Rp 1.733) 29,2n,12,39,45 146.819.249 9.575.565
Kredit yang diberikan - setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp 26.945.942 pada tanggal 2g9,2m,13,39,42
31 Desember‘2020 (31 Desember 2019: Rp 14.905.584) 45, o
Pihak berelasi 2ak,49 5.203.700 4.227.386
Pihak ketiga 542.439.966 567.806.613
Piutang pembiayaan konsumen - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar Rp 806.306 pada tanggal
31 Desember 2020 (31 Desember 2019: Rp 473.097) 2g,20,14,39,45 7.605.934 10.532.424
Piutang sewa pembiayaan - setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp 1.009 pada tanggal 31 Desember 2020
(31 Desember 2019: Rp 3.147) . 29,2p,39,45 100.299 149.428
Aset dari transaksi syariah - setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp 161 .203 pada tanggal 31 Desember 2020
(31 Desember 2019: Rp 146.132) 29.2q 5.408.030 5.499.287
Efek-efek untuk tujuan investasi - setelah dikurangi cadangan kerugian 5
penurunan nilai sebesar Rp 199.637 pada tanggal 29,2r,15,:39,42,
31 Desember 2020 (31 Desember 2019: Rp 70.420) 45 192.553.101 142.982.705
Biaya dibayar dimuka 16
Pihak bgrelasi EaiRY " 21 S1e
Pihak ketiga 788.583 1.325.468
; . 21a 31.2
Pajak dibayar dimuka 15 7.045
As;‘plﬁtf% éjetelah dikurangi argr{nglasi %ebr;yrusgé%" sebesar
.994.702 pada tangga esel 2h2s,17 21.915.054 20.852.301
(31 Desember 281 9: Rp ??.021 .327)
Aset takberwujud - setelah dikurangi akumulasizaomortisasi sebesar
Rp 1.726,035 pada tanggal 31 Desember 20 282U, 18 T 1.377.452
(31 Desember 2019: Rp 1.424.329)
Raafcisy 2ai,21h 4.880.722 3.184.290
t pajak tangguhan - bersih -
Aset (ain-lai : : kerugian penurunann ai
-lain - i cadangan 2g,2h,2t
Sebesar 'F? setalah dictirt N cal 31 Desember 2020 19,42,45
p 24.622 pada tangg
(31 Desember 2019: Rp 902) 2ak43 beed 7.758
Pihak berelasi 15.786.502 13.142.616
Pihak ketiga
5 9 1.075.570.256 918.989.312
UMLAH ASET

kan bagi

idasian merupa
licasiss : cara keseluruhan.

onso :
Catatan atas laporan keuangan K konsolidasian sé

an yangd tidak terpisahkan dari laporan keuangan



PT BANK CENTRAL ASIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGA
31 DESEMBER 2020 DAN 2013 | C-IDASIAN

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER, DAN EKUITAS

Lampiran 1/2

LIABILITAS

Simpanan dari nasabah
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Dana simpanan syariah

Simpanan dari bank-bank lain

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Utang akseptasi

Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali
Efek-efek utang yang diterbitkan

Utang pajak

Pinjaman yang diterima

Liabilitas pajak tangguhan

Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi

Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain
Liabilitas imbalan pasca-kerja

Obligasi subordinasi

JUMLAH LIABILITAS
DANA SYIRKAH TEMPORER

EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nilai nominal Rp 62,50 (nilai penuh) per lembar saham

Modal dasar: 88.000.000.000 lembar saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh:

24.655.010.000 lembar saham
Tambahan modal disetor

Surplus revaluasi aset tetap

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam valuta asing

Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif

lain - bersih

Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Komponen ekuitas lainnya

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepadapemtik
entitas induk

Kepentingan non-pengendali

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS, DANA SY/IRKAH TEMPORER DAN EKUITAS

Catatan atas lapo

31 Desember -
Catatan 2020 2019
29,2v,2%39.42,
4
2ak,49 1.628.726 1.326.903
832.655.117 697.653.165
2g,2w 1.151.652 1.035.526
29,2\’.20,39.42»
45 10.163.163 6.717.474
2g,2k,9,39,42,
45 138.757 106.260
29,2k,10,39,42,
45 4.400.045 5.321.249
2g,2n,15,39,42,
45 - 113.249
29,2y,22,39,45 590.821 1.347.523
2ai,21b 2.272.189 1.635.469
2g,23,39,42,45 1.307.298 2.332.870
2ai,21h 5.957 -
2g,2ab,24,42,45 3.5637.741 12
2g,2ab,25,42,45 17.540.226 14.022.357
2ah,40 9.646.227 7.955.070
29,22,26,39,45 500.000 500.000
885.537.919 740.067.127
2X 5.317.628 4.779.029
1¢,27 1.540.938 1.540.938
1c,2e,2ad,28 5.548.977 5.548.977
2s,17 9.521.414 9.520.945
2f 373.092 364.984
2g,2r,8,15 7.070.825 1.951.554
38 2.241.254 1.955.604
2ah 158.298 441 153.158.544
2e 1.385 1.385
: 184.596.326 174.042.931
1d,2e,48 118.383 100.225
184.714.709 174.143.156
1.075.570.256 918.989.312

ran keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari la
konsolidasian secara keseluruhan.

poran keuangan

N
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A RU Lampiran 2/1
 APORA hﬁﬁl TAHSIl\lDAN PENGHASILAN KOMPRE
LATUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEVEIENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
(palam jutaa piah, kecuali dinyatakan lain) 2020 DAN 2019
JEND APATAN DAN BEBAN OPERASIONAL Catatan 2020 2019
endapata" bunga dan syariah
P endapatan bunga 2ae,2ak 30,49
pendapatan syariah 64.728.072 63.215.353
Jumlah pendapatan bunga dan syariah 675.089 622.442
geban bunga dan B I 65.403.161 63.837.795
Beban bunga 2ae,2ak,31,49
peban syariah (10.959.204) (13.063.276)
. (282.687) (297.071)
Jumlah beban bunga dan syariah
(11.241.891) (13.360.347)
PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH - BERSIH
54.161.270 50.477.4438
ENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA
Pendapatan provisi dan komisi - bersih 2af 32
1 . ey = af, 13.159.846 X i
Lain-lain 2ag,33 4.302.773 3.456.342
> 3.541.409 4.080.378
ndapatan operasi i
Jumlah pendap perasional lainnya 21.004.028 21.145.101
geban penyisihan kerugian penurunan nilai aset 29,34 (11.628.076) (4.591.343)
BEBAN OkPERASIONAL LAINNYA
Beban karyawan 2ah,2ak,35,40,49 (13.349.775) (13.337.264)
Beban umum dan administrasi 2ak,17,36,49 (12.978.260) (14.115.175)
Lain-lain (3.640.680) (3.289.769)
Jumlah beban operasional lainnya (29.968.715) (30.742.208)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 33.568.507 36.288.998
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2ai,21c (6.421.398) (7.719.024)
LABA BERSIH 27.147.109 28.569.974
PENGHASILAN KOMPREHENSIfIkaAII:l: s .
Pos-pos yang tidak akan direklasifi asi ke laba rugi: .
Pepngu)l’mragm kembali liabilitas imbalanpasti ) 2ah,40 (1.483.912) (341.292)
Pajak penghasilan atas pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti 2ai 243.248 70.080
(1.240.664) (271.212)
Surplus revaluasi aset tetap 2s,17 469 769.197
(1.240.195) 497.985
3 ireklasifikasi ke laba rugi:
Pos-pos yang akaa: dg:mm direalisasi atas aset keuangan
Keuntu"g.iagr gda nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain 2j,2r,8,15 6.290.838 2.604.958
yang G p 2ai (1.169.409) (519.218)
Pajak penghasilan
direalisasi atas aset keuangan
Keuntungan yangdt;e:-:‘illr:i wajar melalui penghasilan komprehensif lain -
ang dr:u::j; P ghasilan 5.121.429 2.085.740
setela : .
Seliaih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam valuta asing 2f 8.108 (15.438)
5.129.537 2.070.302
PREHENSIF LAIN,
HASILAN KOM
PESNSTE LAH PAJ AK PENGHASILAN 3.889.342 2.568.287
BA KoMPREHENSlF (Dipindahkan) 31.036.451 31.138.261

JUMLAH LA

C konsolidasian secara keseluruhan.

Statan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan



PT BANK CENTRAL ASIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Lampiran 2/2

Catatan 2020 2019
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF (Pindahan) 31.036.451 31.138.261
LABA BERSIH YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA:
Pemilik entitas induk 27.131.109 28.565.053
Kepentingan non-pengendali 2e,48 16.000 4.921
27.147.108 28.569.974
LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT DIATRI 7
KEPADA: BUSIKAN
Pemilik entitas induk 31.018.293 31.131.779
Kepentingan non-pengendali 2e,48 18.158 6.482
31.036.451 31.138.261
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
ENTITAS INDUK (Rupiah penuh) 2ac,37 1.100 1.159

nso
atas laporan keuangan ko : .
i P konsolidasian secara keseluruhan.

lidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan



PT BANK CENTRAL ASIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

L APORAN ARUS KAS KO
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BeaSIAN

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

penerimaan pendapatan bunga dan syariah Pprovisi, dan k
' ) omisi

pendapatan operasional lainnya

pembayaran beban bunga dan syariah isi
pembayaran imbalan pasca-kerjg » Provisi, dan komisi
pendapatan dari transaksi valuta asing - bersih

Beban operasional lainnya

pPembayaran tantiem Dewan Komisaris dan Direksi

Kenaikan (penurunan) lainnya yang mempe :
n "
Penempatan pada Bank Indonesia danpbar?:-rtl::;;:?:i}, yang

jatuh tempo lebih dari 3 (tiga) bulan sejak tanggal perolehan

Aset keuangan yang diukur pad i wai ¢
Tagihan akseptasi S pada nilai wajar melalui laba rugi
Wesel tagih
Efek-efek yang dibeli dengan janiji dij i
Kredit yang diberikan gen Jangdiual kamsan
Piutang pembiayaan konsumen
Piutang sewa pembiayaan - bersih
Aset dari transaksi syariah
Aset lain-lain
Simpanan dari nasabah
Dana simpanan syariah
Simpanan dari bank-bank lain
Utang akseptasi
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain
Dana syirkah temporer
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi
sebelum pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran pajak penghasilan

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Pembelian efek-efek untuk tujuan investasi

Penjualan efek-efek untuk tujuan investasi

Penerimaan dari efek-efek tujuan investasi yang jatuh tempo
selama tahun berjalan

Pembayaran dari kegiatan akuisisi

Penerimaan dividen kas dari efek-e

Perolehan aset tetap

Hasil penjualan aset tetap

fek untuk tujuan investasi

Kas bersih yang digunakan untuk dari aktivitas investasi

idasian merup
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian

akan bagian yand
konsolidasian S

ecara keseluruhan.

Lampiran 4/1
G BERAK
HIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
Catatan 2020 2019

78.589.390 76.539.139

3.438.074 4.019.391
(11.422.371) (13.523,795)
40 (1.031.589) (239.230)
106.142 1.864.822
(26.021.802) (27.088.835)
38 (445.180) (413.500)
(3.278.1 95) 580.463

2.622.554 1.242.920

1.115.402 2.248.758

- 30.292 523.988
(137.243.099) (118.822)
9.394.072 (52.792.003)
2.327.408 (3.316.911)

51.267 25.193
(65.298) (854.41 3)

(2.568.705) 1.065.298

135.030.737 70.428.018

116.126 414.211

3.474.062 287.817
(921.204) (522.237)
4.075.180 (702.168)

538.599 183.291

57.911.862 59.851.395
(6.932.987) (7.909.355)

50.978.875 51.942.040
(130.808.823) ¢ 13.341.023)

61.671 189.740

89.587.869 81.979.747
4 (303.726) (924.002)
9.147 1.445
(2.673.737) (2.675.281)

17 9.755 36.960
(44.117.844) (34.732.414)

tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Lampiran 4/2

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan efek-efek utang yang diterbitkan

Pembayaran e_fgk—efek utang yang diterbitkan

Penerimaan pinjaman yang diterima

Pembayaran pinjaman yang diterima

Pembayararn dividen kas

Penerimaan efek-efek yang dijual dengan janji
dibeli kembali

Pembayaran efek-efek yang dijual ianii
dibeli kembali yanacliual cengan fanji

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan

(PENURUNAN) KENAIKAN BERSIH KAS DA
KAS DAN SETARA KAS, AWAL TAHUN ASETARATES
PENGARUH FLUKTUASI KURS VALU

KAS DAN SETARA KAS RASING R

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN

Kas dan setara kas terdiri dari:
Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank-bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank lain j
E yang jatuh tempo
dalam waktu 3 (tiga) bulan atau kurang sejak tanggal perolehan

Jumiah kas dan setara kas

Catatan atas laporan keuanga

Catatan 2020 2019

" 1.346.617

22,50 (762.000) (240.000)
29.096.721 88.649.720

(30.118.379) (88.406.964)

38 (13.634.221) (8.752.529)
896.290 698.016

(1.031.679) (629.756)

(15.553.268) (7.334.896)

(8.692.237) 9.874.730

113.067.545 103.311.560
1.895.929 (118.745)

106.271.237 113.067.545

5 24.322.335 25.421.406

6 27.482.178 47.904.674

7 11.973.336 10.521.687

8 42.493.388 29.219.778
106.271.237 113.067.545

n konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari la
konsolidasian secara keseluruhan.

poran keuangan
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' LAPORAN POSISI KEUANG
| 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 | C O/ PASIAN
i

- (Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desml_be_rzo

| ASET Catatan 2021 20
| Kas 2b,29,5,39,
42,45 23.615.635 24.322.335
Giro pada Bank Indonesia 2b,29,2i,6,39,
42,45 65.785.161 27.482.178

| Giro pada bank-bank lain - setelah dikurangi cadangan kerugian

penurunan nilai sebesar Rp 537 pada tanggal 31 Desember 2021 2b,29,2i,7,39

(31 Desember 2020: Rp 927) 11.604.834 11.972.409

| dikurangi cadangan kerugian penurunan ni
pada tanggal 31 Desember 2021 (31 Des';:?b:?g%sz%rz %%:';%%) 2b.2§ i

| Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank lain - setefah

87.149.005 47.450.890

T

29,2k,9,39,42,
45

g °=noen yang diukur pada nlal wajar melalul laba rugi 2.447.163 2.936.245

Tagihan akseptasi - setelah dikurangi cada
3 ngan kerugian
nilai sebesar Rp 519.284 pada tanggal 31 Desemb%r 2&e1nurunan 2g,21,10,39,42
(31 Desember 2020: Rp 409.132) el 45 10.941.030 8.144.843
Wesel tagih - setelah dikurangi cadangan kerugi i
sebesar Rp 46.661 pada tanggal 31g Dese;‘uglearraggqumnan e
(31 Desember 2020: Rp 8.012) 2g,11,39,42,45 6.311.972 8.091.013

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali - setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp 1.243 T
RS 0l =il Dedamier 2021 (31 Dessmber2020i R 1:448) 29,2n,12,39,45 147.064.861 146.819.249

Kredit yang diberikan - setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp 32.199.727 pada tanggal 2g9,2m,13,39,42,
31 Desember 2021 (31 Desember 2020: Rp 26.945.942) 45
Pihak berelasi 2ak,49
Pihak ketiga '

| Piutang pembiayaan konsumen - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar Rp 784.257 pada tanggal :
31 Desember 2021 (31 Desember 2020: Rp 806.306) 2g,20,14,39,45 7.855.976

8.794.219 5.203.700
581.019.359 542.439.966

7.605.934

' Piutang sewa pembiayaan - setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp 847 pada tanggal 31 Desember 2021

(31 Desember 2020: Rp 1.009) 29,2p,39,45 84.145 100.299

Aset dari transaksi Syariah - setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp 254.672 pada tanggal 31 Desember 2021

(31 Desember 2020: Rp 161.203) 2g,2q 5.993.787 5.408.030

Efek-efek untuk tujuan investasi - setelah dikurangi cadangan kerugian

penurunan nilai sebesar Rp 279.432 pada tanggal

2g,2r,15,39,42,
31 Desember 2021 (31 Desember 2020: Rp 199.637) 45

224.232.416 192.553.101

‘Biaya dibayar dimuka 16 631.488 788.583
Pajak dibayar dimuka 21a 28.786 31.215

| Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar

Rp 8.939.074 pada tanggal 31 Desember 2021
(3‘: Desemberp2020: Rg 11.994.702) 2h,2s,17 22 169.299 21.915.054

Aset takberwujud - setelah dikurangi akurbneul%izimonisasi sebesar
.023.666 pada tanggal 31 Desember
E’ﬁ %gigggerpzozo: Rgg1 .726.035) 2e,2u,18 1.582.292 1.629.620
2ah,21h 5.525.516 4.880.722

Aset pajak tangguhan - bersih

i i ilai
in-lain - setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan n
As:éll)ae':;f 'ng 3377 pada tanggal 31 Desember 2021 1299 3; 42é
(31 Desember 2020: Rp 24.622) 25&&9 ao .
Pihak berelasi 5482 S8

Pihak ketiga

1.228.344.680 1.075.570.256

JUMLAH ASET

lidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

gan konso nme
konsolidasian secara keseluruhan.

Catatan atas laporan keuan
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PT BANK CENTRAL ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK Lampiran 1/2

APORAN POSISI KEUANG
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 O SOLIDASIAN

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember

LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER, paN EKUIT Catatan 2021 2020
LIABILITAS AS
simpanan dari nasabah
pihak berelasi B 9 B ABAE
Pihak ketiga - 2.730.363 1.628.726
Dana simpanan syariah 965.876.381 832.655.; ; Z
' ' i 292w - 1.620.039 1.151.
Simpanan dari bank-bank lain
iabili ; : 2g,2v,20,39,42,45 10.017.194 10.163.163
Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melatui laba rugi 29,2k,9,39,42,45 56.162 138.757
Utang akseptasi 2Kk,9,39,42, z 4
ii 2g,2k,10 6.644.294 4.400.045
Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali 29 % ‘15.::.:2.:§ " -
Efek-efek utang yang diterbitkan i' :y 2'2 3'9 4'5 482-149 590.821
j g' {2 » ’ . -
tang pajak
’ ; ° pnj i dltaa 2ah,21b 1.819.660 2.272.189
i ma ienma
gy ; e 2g,23,39,42,45 976.225 1.307.298
Liabilitas pajak tangguhan S 5 057
Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 29,2ab 24,42,45 3.239.171 3.537.741
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain 2g,2ab,25,42,45 18.479.001 17.540.226
Liabilitas imbalan pasca-kerja 2a.40 — Ol 5
goiigus inkarcnas 2g,22,26,39,45 500.000 500.000
JEMERY EEEIRES 1.019.773.758 885.537.919

DANA SYIRKAH TEMPORER
EKUITAS

5.721.988

5.317.628

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nilai nominal Rp 12,50 (nilai penuh) per lembar
saham pada tanggal 31 Desember 2021
(31 Desember 2020: Rp 62,50 (nilai penuh) per lembar saham)
Modal dasar: 440.000.000.000 lembar saham pada tanggal
31 Desember 2021 (31 Desember 2020: 88.000.000.000

lembar saham)
Modal ditempatkan dan disetor penuh:

123.275.050.000 lembar saham pada tanggal 31 Desember
2021 {31 Desember 2020: 24.655.010.000 lembar saham) 1c,27 1.540.938 1.540.938

Tambahanmodal disstor 1c,2e,2ad,28 5.548.977 5.548.977
Surplus revaluasi aset tetap 28,17 e 9.521.414
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam valuta asing o MR RIS
Keuntungan yang belum direalisasi atas ase't1 ke_}lan'g(;an ———
i ilai waj \ui penghasilan komp
grr:g] g;‘rgjr: pada nilai wajar melalui peng 29,2r,8,15 6.142.177 7.070.825
Saldo laba 38 2.512.56
) 4 .565 2.241.254
Telah ditentukan penggunaannya 2a
Belum ditentukan petiggunaannya . 9 177.06:.::6 158.298.441
e .385
Komponen ekuitas lainnya s
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 202.712.762 184.596.326
entitas induk
1d,2e,48 136.172 118.383
Kepentingan non-pengendali
202.848.934 184.714.709
JUMLAHEKUITAS e
1.228.344.680

JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER

DAN EKUITAS

P S

1.075.570.256

an bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
seluruhan.

P anaran Tahiinnn AANY NT Banl A antcal Anin T aRQ

ik k
olidasian merupa
Catatan atas laporan keuangan kons konsolidasian secard ke
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PT BANK CENTRAL ASIA Tk pay ENTITAS

LAPORAN LABA Rug D
UNTUK TAHUN-TAHUN
(Dalam jutaan Rupiah, ke

AN PENGH
YANG BERA'}(S'LAN

cuali dinyatakan lain)

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF (Pindahan)

LABA BERSIH YANG DA
KEPADA: PAT DIATRIBUSIKAN
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

LABA KOMPREHENSIF YAN
KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

G DAPAT DIATRIBUSIKAN

LABA BERSIH PER SAHAM DASA
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
ENTITAS INDUK (nilai penuh)

R DAN DILUSIAN
KEPADA PEMILIK

- b & . .
((): ;ti t:n%eYr)s.'h per saham periode 31 Desember 2020 disajikan

n merupaka

an
oran keuang konso!

Catatan atas lap

ANAK

idasia
konsol lidasian secara keseluruhan.

Lampiran 2/2

HIR KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2021 DAN 2020

Catatan 2021 2020
31.867.065 31.036.451
31.422.660 27.131.109
2e,48 17.499 16.000
31.440.159 27.147.109
31.849.276 31.018.293
2e,48 17.789 18.158
31.867.065 31.036.451
2ac,37 255 2207

kembali sehubungan dengan pemecahan nilai nominal saham

n bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

561
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PT BANK CENTRAL ASIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-
UN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan pendapatan bunga dan i
s ici .
Pendapatan operasional lainngya yariah, provisi, dan komisi

Pembayaran beban bunga dan syari h isi i
Pembayaran imbalan pasca-kerjg o1 Bravsl, dan komisi
Pendapatan dari transaksi valuta asing - i

Beban operasional lainnya A
Pembayaran tantiem Dewan Komisaris dan Direksi 38

40

Kenaikan (penurunan) lainnya yan i
g mempengaruhi :
Pe_nempatan padq Banlf Indonesia dan bar?k-t:‘arll:la:ih yang
jatuh tempo lebih dari 3 (tiga) bulan sejak tanggal perolehan

Aset keuangan yang diukur pada nilai waj i i
Tagihan akseptasi P o weparmelalul labarugi

Wesel tagih -
Efek-efek yang dibeli dengan ianii dii i
Krodit yan digerikan gan janji dijual kembali
Piutang pembiayaan konsumen

Piutang sewa pembiayaan - bersih

Aset dari transaksi syariah

Aset lain-lain

Simpanan dari nasabah

Dana simpanan syariah

Simpanan dari bank-bank lain

Utang akseptasi

Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-ain
Dana syirkah temporer

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi
sebelum pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran pajak penghasilan

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Pembelian efek-efek untuk tujuan investasi
Penjualan efek-efek untuk tujuan investasi
Penerimaan dari efek-efek tujuan investasi yang jatuh tempo
selama tahun berjalan
Pembayaran dari kegiatan akuisisi 4
Penerimaan dividen kas dari efek-efek untuk tujuan investasi
Perolehan aset tetap
Perolehan aset hak guna
Hasil penjualan aset tetap 17

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi

euangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak te
Catatan atas laporan K Flasian o ekl gl

ia Tbk
Laporan Tahunan 2021 PT gank Central Asia

Lampiran 4/1

2021 2020
87.630.904 78.589.390
4.787.096 3.438.074
{9.606.910) (11.422.371)
(2.020.877) (1.031.589)
1.488.981 106.142
(27.304.565) (26.021.802)
(440.390) (445.180)
(5.905.153) (3.278.195)
887.455 2.622.554
(2.906.339) 1.115.402
1.766.963 30.292
(245.707) (137.243.099)
(51.043.093) 9.394.072
(400.472) 2.327.408
10.292 51.267
(840.578) (65.298)
1.059.049 (2.568.705)
133.511.934 135.030.737
468.387 116.126
(206.217) 3.474.062
2.244.249 (921.204)
1.372.445 4.075.180
404.360 538.599
134.711.814 57.911.862
(8.525.496) (6.932.987)
126.186.318 50.978.875
(128.125.285) (130.808.823)
3.656 61.671
90.154.180 89.587.869
- (303.726)
10.034 9.147
(3.061.820) (2.282.555)
(243.632) (391.182)
15.009 9755
(41.247.858) (44.117.844)

rpisahkan dari laporan keuangan



PT BANK CENTRAL AS|A Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONS
OLID
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BEéi:(AI-':

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Pembayaran efek-efek utang yang diterbi

Penerimaan pi_njaman yang diterir?wa Ve

Pembayaran pinjaman Yang diterima

Pembayaran dividen kas

Penerimaan efek-efek yang dijual janiji
dibeli kembali o =

Pembayaran efek-efek yang dijual ji
dibeli kembali HAmA i

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARA KAS, A)WAL TAHTI?JS HAMBETARS [
PENGARUH FLUKTUASI KURS VALU

KAS DAN SETARA KAS e RePADA

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN

Kas dan setara kas terdiri dari:
Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank-bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank lain yang jatuh tempo

dalam waktu 3 (tiga) bulan atau kurang sejak tanggal perolehan

Jumlah kas dan setara k as

Catatan atas lapora

R 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

Lampiran 4/2

n keuangan konsolidasian merupakan bagian ya

Catatan 2021 2020
22,50 (110.000) (762.000)
7.227.2783 29.096.721
(7.559.654) (30.118.379)
38 (13.732.840) {13.634.221)
674.374 896.290
(597.382) (1.031.679)
(14.098.229) (15.553.268)
70.840.231 (8.692.237)
106.271.237 113.067.545
167.217 1.895.929
177.268.685 106.271.237
5 23.615.635 24.322.335
6 65.785.161 27.482.178
7 11.605.371 11.973.336
8 76.262.518 42.493.388
177.268.685 106.271.237

ng tidak terpisahkan dari 1a
Laporan Tahunan 2021 PT Bank

poran keuangan
Central Asia Tbk
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